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ABSTRAK

Nur Ismi. NPM (1505160010) Pengaruh Budaya organisasi Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Tigaraksa Satria

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan dalam kondisi
seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun organisasi. Banyak
kendala yang mempengaruhi kinerja baik kinerja organisasi maupun Kinerja
individu. Ada baiknya seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawannya.

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai PT. Tigaraksa Satria. Untuk mengetahui pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai PT. Tigaraksa Satria. Untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai
PT. Tigaraksa Satria

Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara parsial variabel budaya
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tigaraksa Satria. secara parsial bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria. Secara simultan
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Tigaraksa Satria

Kata Kunci : Budaya organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam satu organisai. Apapun
bentuk serta tujuannya, oprganisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya misi tersebut dikelola oleh
manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan

organisasi (Rachmawati, 2008, hal.5).

Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri jika
faktor kualitas manajemen kinerja memberi pengareuh sebagai driven force
(kekuatan pendorong) yang mampu memberi percepatan ke arah sana. Kualitas
kinerja yang baik tidak dapat diperoleh dengan hanya membalik telapak tangan
namun itu harus dilakukan dengan kerja keras dan kedisiplinan yang tinggi baik
secara jangka panjang maupun jangka pendek. Kinerja adalah hasil yang diperoleh
oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan nonprofit

oriented yang dihasilkan selama satu pereiode waktu (Fahmi, 2017, hal.176).

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan dalam kondisi
seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun organisasi. Banyak
kendala yang mempengaruhi kinerja baik kinerja organisasi maupun Kinerja
individu. Ada baiknya seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawannya (Kasmir, 2018, hal.189).



Faktor-faktor yang mengakibatkan kinejra karyawan rendah, seperti
komptensi yang kurang memenuhi syarat untuk melaksanakan strategi organisasi
dan kurangnya dukungan organisasional, apabila telah diatasi oleh organisasi

maka kinerja karyawan dapat diharapkan meningkat (Suparyadi, 2015, hal.328)

Menurut Sudarmanto (2 1 aya organisasi adalah kerangka
kerja kognitif yang terdiri dari sikap-sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan harapan
bersama yang dirasakan oleh anggota organisasi.

Pada PT. Tigaraksa Satria budaya organisasi yang diterapkan oleh
perusahaan adalah jenis budaya organisasi kerja sama tim, maksudnya adalah
program keterlibatan karyawan dan komitmen institusi pada karyawan, dalam
budaya organisasi kerja sama tim dapat mengelola lingkungan kerja dengan baik.
Komitmen organisasi di PT. Tigaraksa Satria adalah karyawan dan organisasi
saling berkomitmen satu sama lain, dan karyawan bersedia atas kemauan sendiri
untuk memberikan masukan kepada perusahaan untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Selain budaya organisasi yang mempengaruhi Kinerja, komitmen
organisasi juga salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap kinerja. Menurut
Sopiah (2008, hal. 157) komitmen organisasi adalah suatu ikatan psikologis
karyawan pada organisasi yang ditandai dengan adanya kepercayaan dan
penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan untuk
mengusahakan tercapainya kepentingan organsasi dan keinginan yang kuat untuk

mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi.



PT. Tigaraksa Satria, sangat mengharapkan setiap individu dalam
instansinya dapat menciptakan kinerja yang tinggi demi kemajuan kedinasannya
dan pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Tentunya untuk menciptakan
kinerja yang tinggi tidak terlepas dari peran budaya organisasi. Budaya organisasi
yang baik dapat memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan beban kerja

karyawan agar dapat terealisasi dengan baik.

Hasil observasi penelitian di PT. Tigaraksa Satria, bahwa budaya
organisasi pada perusahaan tersebut masih kurang efektif. Ketidak efektifan ini
dapat dilihat dari peran seorang pemimpin yang kurang tegas dalam memberikan
arahan. Selain itu seorang pimpinan pada perusahaan tersebut jarang memberikan
dorongan prestasi bagi karyawan. Sehingga hal ini berdampak pada karyawan
yang sering datang terlambat. selain itu kinerja karyawan juga sangat rendah Ini
terlihat dari keseriusan dan ketekunan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan. Peran budaya organisasi pada perusahaan tersebut selain
berdampak pada kinerja karyawan yang menurun. Ini terlihat dari sikap karyawan

yang kurang menghormati pimpinan pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Budaya organisasi Dan Komitmen Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Tigaraksa Satria.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah maka penelitian ini mengidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut , hal.



1. Budaya organisasi pada perusahaan tersebut masih kurang efektif.

2. Kurangnya komitmen organiasasi PT. Tigaraksa Satria.

3. Rendahnya tingkat kinerja karyawan di PT. Tigaraksa Satria

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu gaji yang cukup,
memperhatikan kebutuhan ekonomi, perlu menciptakan suasana santai, tempatkan
karyawan pada posisi yang tepat, perasaan aman dan masa depan, fasilitas yang
memadai, kepemimpinan dan rekan kerja, namun dalam penelitian ini membatasi
pada budaya organisasi dan komitmen organisasi sebagai faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah

dari penelitian ini adalah

1. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai PT.

Tigaraksa Satria ?

2. Apakah ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai PT.

Tigaraksa Satria ?



3. Apakah ada Pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi

terhadap kinerja pegawai PT. Tigaraksa Satria ?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

PT. Tigaraksa Satria.

2. untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja pegawai

PT. Tigaraksa Satria

3. untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi

terhadap kinerja pegawai PT. Tigaraksa Satria

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut , hal.

1. Manfaat Praktis

Untuk memberi saran dan masukan yang bermanfaat bagi instansi dalam
memperbaiki budaya organisasi, komitmen organisasi dan Kinerja

karyawan.

2. Bagi Teoritis

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk dapat
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan dan

memperluas wahana berfikir ilmiah .



3. Bagi Pihak Lain

Sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan
perbandingan dalam melakukan penelitian pada bidang yang sama yang

akan datang.

BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kinerja

a. Pengertian Kinerja



Istilah kinerja berasal dari job performance atau actual performance
prestasi yang dihasilkan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan. Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang

(Mangkunegara, 2017, hal. 67).

Kinerja merupakan catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi
pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu tertentu.
Kinerja sebagai hasil, bukan karakter sifat dan perilaku (Sudarmanto, 2015,

hal.8).

Kinerja adalah catatan mengenai akibat-akibat yang dihasilkan padsa
sebuah fungsi pekerjaan aktivitas selama periode tertentu yang berhubungan
dengan tujuan organisasi. Kinerja seseorang merupakan gabungan dari

kemampuan, usaha dan kesempatan. (Umam, 2010, hal. 186).

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik tersebut
bersifat profit oirented dan non profit yang dihasilkkan selama satu periode
waktu. Hasil pekerjaan mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis

organisasi. (Fahmi, 2016, hal.127).

Kinerja adalah perilaku individu dapat dipengaruh oleh effort, ability dan
situasi lingkungan. Effort adalah usaha individu diwudujkan dalam bentuk
motivasi, sedangkan ability diwujudkan dalam bentuk konpetensi (Sopiah,

2008, hal.23).

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat memberikan kesimpulan

bahwa Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang



dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor yang mempengaruhi pencapain Kinerja karyawan adalah faktor

kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan

Mangkunegara (2017, hal.67) yang merumuskan bahwa Human Performance =

Ability + Motivation, Ability = Knowledge + Skill, berikut keterangannya :

1)

2)

Faktor kemampuan

Psikolofis, kemampuan (ability) karyawan terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill). Artinya,
karyawan yang memiliki 1Q diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu karyawan perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlianya (the right

man in the right place, the right man on the right job).

Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan

organisasi.



Sedangkan Kasmir (2018, hal.189) Faktor yang mempengaruhi Kinerja

karyawan adalah :

1) Faktor kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian makan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
benar.

2) Pengetahuan

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secar
baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik.

3) Rancangan kerja
Rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam
mencapai tujuannya.

4) Keperibadian
Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda
satu sama lainnya

5) Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang
kuat dari dalam dirinya atau dari luar, maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik

c. Indikator Kinerja

Indikator Kinerja merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur.
Dalam menetapkan indikator prestasi, harus dapat diidentifikasi suatu bentuk
pengukuran yang akan menilai hasil yang diperoleh dari aktivitas yang
dilaksanakan. Indikator Kinerja ini digunakan untuk menyajikan bahwa
Kinerja hari demi hari karyawan membuat kemajuan menuju tujuan dan

sasaran dalam rencana strategis.

Sutrisno (2009, hal.104), menyebutkan bahwa indikator Kinerja karyawan,

yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kemampuan

mempunyai  kemampuan  untuk  melaksanakan  tugas.
Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada
keterampilan yang ada dimiliki serta profesionalisme mereka
dalam bekerja

Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil
merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil tersebut.

Semangat kerja

Ini merupakan usaha uintuk lebih baik dari hari kemarin.
Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai
dalam satu hari kemudian.

Pengembangan diri

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan budaya
organisasi. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan memliat
tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.

Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang
telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat
menunjukkan kualitas kerja.

Efisiensi

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan.

10

Wijono (2010, hal.79) menyebutkan bahwa indikator kinerja karyawan,

yaitu :

1)

Efisiensi

Hubungan antara input dan output, dimana penggunaan barang dan

jasa dibeli oleh organisasi untuk mencapai output tertentu.
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2) Efektivitas

Mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari suatu unit
kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah. Kuantitas kerja
dapat diukur melalui penambahan nilai fisik dan barang dari hasil

sebelumnya.

3) Ekonomi

Mencerminkan bagaimana seseorang itu menyelesaikan suatu
pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan tingkat ketelitian,

kemauan serta semangat tinggi.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa para karyawan
diharapkan harus bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjanya, dapat
tidaknya diandalkan, serta sikap terhadap organisasi karyawan lain serta
kerjasama diantara rekan kerja. Pimpinan juga dalam hal ini bisa memotivasi

para karyawannya untuk meningkatkan Kinerjanya.

. Budaya organisasi

a. Pengertian Budaya organisasi

Dalam sebuah organisasi sifat dan sikap budaya organisasi seorang
pemimpin untuk mempengaruhi orang lain sangat menentukan didalam
mencapai tujuan organisasi. Ada beberapa defenisi mengenai budaya

organisasi, antara lain , hal.
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Menurut Sudarmanto (2015, hal.165) budaya organisasi adalah kerangka
kerja kognitif yang terdiri dari sikap-sikap, nilai-nilai, norma perilaku dan

harapan bersama yang dirasakan oleh anggota organisasi.

Sedangkan menurut Umam (2018, hal.129) budaya organisasi adalah
sistem nilai yang diyakini dan dapat dipelajari, dapat diterapkan dan

dikembangkan secara terus menerus oleh anggota organisasi.

Sutrisno (2017, hal. 213) menyatakan budaya organisasi adalah suatu
proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin,
membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai

hasil yang diharapkan.

Menurut Fahmi (2016, hal.50) budaya organisasi adalah suatu kebiasaan
yang telah lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja

sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja.

Menurut Bismala dkk (2015, hal.161) budaya organisasi adalah separang
nilai yang mengendalikan antara satu individu dalam organisasi dengan
individu dalam organisasi atau organisasi lain sebagai pemasok, dan anggota

masyarakat yang dilayani.

Menurut Rivai dan Prawinegoro (2015, hal.315) budaya organisasi adalah
suatu bentuk acuan dan interaksi para anggota organisasi dan bentuk acuan

interaksi dengan pihak luar.

Dengan merujuk berbagai pendapat para pakar, maka dapat disimpulkan

bahwa budaya organisasi adalah norma, nilai-nilai, asumsi-asumsi, yang
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dikembangkan dalam waktu lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota

organisasi dalam memproduksi produk/jasa.

c. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Budaya organisasi

Menurut Bismala dkk (2015, hal.163), budaya perusahaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu , hal.

1) Kebijakan perusahaan
Kebijakan perusahaan ditunjang oleh filosofi peruisahaan serangkaian
nilai-nilai yang menjelaskan bagaimana perusahaan dengan pelanggan,
proudk atau pelayanannya, bagaimana karyawan berhubungan satu
sama lain.

2) Gaya perusahaan.
Ditunjang oleh profil karyawan, pengembangan SDM dan masyarakat
perusahaan atau bagaiman penampilan perusahaan tersebut di

lingkungan perusahaan lainnya.

3) Jati diri perusahaan
Jati diri perusahaan ditunjang oleh citra perusahaan, semboyan
perusahaan dan proyeksi perusahaan atau apa yang ditonjolkan
perusahaan.

Menurut Busro (2018, hal.8) faktor-faktor yang mempengaruhi budaya

organisasi adalah :

1) Faktor dari luar

Mencakup faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan atau hanya

sedikit dapat dikendalikan oleh organisasi.
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2) Faktor Nilai-nilai masyarakat
Keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai yang dominan dari masyarakat
luas misalnya kesopansantunan dan kebersihan.

3) Faktor dari dalam organisasi
Organsasi selalu berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam mengatasi
baik masalah eksternal maupun internal organisasi akan mendapatkan
penyelesaian yang baik

d. Indikator Budaya organisasi
Robbins dan Judge (2015, hal.256) ada tujuh karakteristik primer yang

secara bersama-sama menangkap hakikat budaya organisasi, yaitu , hal.

1) Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana para karyawan didorong
untuk inovatif dan berani mengambil resiko.

2) Perhatian ke hal yang rinci. Sejauh mana para karyawan diharapkan
mau  memperlihatkan kecermatan, analisis, dan perhatian kepada
rincian.

3) Orientasi hasil. Sejauh mana manjemen focus pada hasil bukan pada
teknik dan proses yang digunakan untuk mendapatkan hasil itu.

4) Orientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan
efek hasil pada orang—orang di dalam organisasi itu.

5) Orientasi tim. Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan dalam tim-
tim Kerja, bukannya individu.

Menurut Rivai dan Prawinegoro (2015, hal.322) indikator dari budaya

organisasi adalah sebagai berikut , hal.

1) Tujuan yang jelas
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2) Karyawan memiliki motivasi tinggi
3) Struktur dan kontrol

4) Kesadaran yang tinggi

3. Komitmen Organisasi

a. Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Sopiah (2008, hal.155) komitmen organisasi adalah dimensi
perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan

untuk bertahan sebagai anggota organisasi.

Menurut Umam (2018, hal.259) komitmen organisasi adalah penerimaan
yang kuat dalam diri individu terhadap tujuan dan nilai-nilai perusahaan
sehingga individu tersebut akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat

yang kuat untuk tetap di perusahaan tersebut.

Menurut Sudarmanto (2015, hal.292) komitmen organisasi merupakan
kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi dan suatu keyakinan tertentu
dalam penerimaan terhadap nilai-nilai organisasi. Komitmen pada organisasi
tersebut juga membahas kedekatan karyawan merefleksikan kekuatan

keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi.

Menurut Robbins dan Judge (2015, hal.100), menyatakan komitmen pada
organisasi disefinisikan sebagai suatu keadaan di mana seorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuanya, serta berniat

memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. Komitmen yang tinggi dapat
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diartikan bahwa pemihakan pegawai (loyalitas) pada organisasi yang

mempekerjakanya adalah tinggi

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
komitmen organisasi adalah komitmen organisasi menjelaskan kekuatan relatif
dari sebuah identifikasi individu dengan keterlibatan dalam sebuah organisasi.
Komitmen menghadirkan sesuatu diluar loyalitas belaka terhadap suatu
organisasi. disamping itu, hal ini meliputi suatu hubungan yang aktif dengan
organisasi dimana individu bersedia untuk memberikan sesuatu dari diri

mereka untuk membantu keberhasilan dan kemakmuran organisasi.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Menurut Kusumaputri (2018, hal.54) terdapat beberapa faktor yang
membentuk komitmen organisasi, beberapa faktor tersebut meliputi faktor-
faktor yang terkait dengan pekerjaan (job related factors), kesempatan pada

anggta, karakterisk pribadi, hubungan positif, dan gaya manajemen.

Menurut Mangkunegara (2017, hal. 78) Faktor-faktor yang mendasari
timbulnya komitmen organisasi dapat berasal dari faktor-faktor eksternal
(karakteristik pekerjaan, lingkungan Kerja, gaji/tunjangan, dan lain-lain),
maupun faktor internal (karakteristik pribadi, harapan pengembangan Karir,

rasa senang terhadap pekerjaan, kepercayaan, pada organisasi lain.

c. Indikator Komitmen Organisasi

Dimensi komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen sebagaimana

ditulis oleh Umam (2018, hal.259) memiliki tiga komponen pokok, yaitu, hal.
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1) Affective Commitment

2) Continuance commitment

3) Normative commitment

Berikut adalah penjelasan dari indikator komitmen organisasi

1) Affective Commitment, termasuk di dalamnya hubungan emosional
pegawai dengan organisasi dan keterlibatan diri dalam organisasi.

2) Continuance commitment, termasuk di dalamnya hal-hal yang
melandasi loyalitas pegawai terhadap organisasi.

3) Normative commitment, yaitu perasaan pegawai tentang kewajiban

yang harus ia berikan kepada organisasi.

B. Kerangka Konseptual

1. Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja

Menurut Moorhead dan Grifin (2015, hal.87) Budaya organisasi adalah
suatu kegiatan dalam memimpin sedangkan pemimpin adalah orangnya yang
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain
tersebut mengikuti apa yang diinginkannya. Oleh karena itu pemimpin harus

mampu mengatur dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian Wardani (2016) dan Amah (2017) Hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan.
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2. Pengaruh Komitmen Organiasasi Terhadap Kinerja

Meyer dan Allen (2018, hal;31) “komitmen dalam berorganisasi sebagai
suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota
organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan

individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi.

Hasil penelitian Nurandini (2017) dan Sapitri (2016) menunjukkan bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

karyawan.

Budaya Organisasi

v

Komitmen Organisasi

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Pengertian Hipotesis Penelitian Menurut Sugiyono (2013, hal. 96),

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di
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mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori.
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban

sementara atas masalah yang dirumuskan.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah , hal.

1. Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai PT. Tigaraksa

Satria

2. Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai PT.

Tigaraksa Satria

3. Ada Pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap

kinerja pegawai PT. Tigaraksa Satria
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk

mengetahui hubungan setiap variabel. Juliandi dan Irfan (2015, hal.86)
mendefensikan bahwa penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan
menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lain.
B. Definisi opersional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk
mengetahui buruknya defenisi pengukuran dari suatu penelitian. Yang menjadi
defenisi operasional adalah :

Tabel 111.1

Definisi Operasional
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Variabel

Definisi

Indikator

Pengukuran

Budaya
organisasi (X1)

Budaya organisasi
merupakan sebuah
fenomena

universal. Siapapun
menjalankan tugas-
tugas budaya
organisasi, ketika
dalam tugas itu dia
berinteraksi dengan
dan mempengaruhi
orang lain.

Tujuan yang jelas

Karyawan memiliki motivasi
tinggi

Struktur dan kontrol

Kesadaran yang tinggi

Likert

Komitmen
Organisasi (X2)

komitmen  dalam
berorganisasi
sebagai suatu
konstruk psikologis
yang  merupakan
karakteristik
hubungan anggota
organisasi  dengan
organisasinya dan
memiliki implikasi
terhadap keputusan
individu

Affective Commitment

Continuance commitment

Normative commitment

Likert

Kinerja (Y)

Kinerja karyawan
yang tinggi dari
setiap  karyawan
merupakan hal
yang sangat
diinginkan  untuk
perusahaan.
Semakin  banyak
karyawan yang
berkinerja tinggi

Kualitas

Kuantitas
17

Kerja

Sikap Kerja

Likert

C. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan

kinerja terhadap kinerja karyawan pegawai pada PT. Tigaraksa Satria

b. Waktu Penelitian
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Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan November 2018 sampai

bulan Maret 2019.

Tabel 111.2 : Pelaksanaan Penelitian

WAKTU PENELITIAN

KEGIATAN

PENELITIAN Nov Des Jan Feb Mar
112 13 1123|1412 (34111213412 |3

Pengajuan judul

Pra riset

Pembuatan proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013, hal. 80), “Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Penelitian ini menetapkan populasi yaitu seluruh pegawai PT. Tigaraksa

Satria yang berjumlah 115 karyawan.

2. Sampel

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh
populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden

dengan menggunakan rumus Slovin dalam Sugiyono (2013, hal. 158) sebagai

berikut , hal.
N
T TrNe?
Dimana, hal. N = Jumlah elemen/anggota populasi
n = Jumlah elemen/anggota sampel
e = Persen kelonggaran Kketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir atau

diinginkan.

Dengan rumus diatas dapat dilakukan perhitungan sampel sebagai berikut ,

hal.

N
M= Nez+1

115
115.0,12 + 1
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n=>50
Berdasarkan perhitungan Slovin diatas maka, jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 50 orang karyawan pada PT. Tigaraksa Satria.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket (Questioner)

Pengumpulan data dalam instrument ini menggunakan angket (Questioner),
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis dalam bentuk angket kepada
responden untuk dijawabnya yang ditujukan kepada para pegawai PT. Tigaraksa
Satria dengan menggunakan skala likert dalam bentuk checklist, dimana setiap

pertanyaan mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada table berikut ini , hal.

Tabel 111 -3 : Skala Pengukuran Likert

PERTANYAAN BOBOT
Sangat setuju/SS2 5
Setuju/ST 4
Kuang Setuju/KS 3
Tidak Setuju/TS 2
Sangat tidak setuju /STS 1

Sumber, hal. Sugiyono (2013, hal. 93-96)

Selanjutnya angket yang sudah diterima diuji dengan menggunakan

validitas dan reliabilitas pertanyaan, yaitu , hal.
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2. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013, hal.211) Pengujian Validitas adalah untuk
mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian yang telah dibuat. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk menngukur apa yang seharusnya
diukur. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian
dapat dievaluasi melalui uji validitas. Uji tersebut masing-masing untuk
mengetahui akurasi dan konsistensi data yang dikumpulkan dari penggunaan

instrument. Rumus Statistik untuk Pengujian Validitas adalah sebagai berikut :

. n> xiyi — (> %i)(> vi)
T () v - ()

(Sugiyono, 2013, hal 212)

Dimana :
n = banyak nya pasangan pengamatan
X = Skor-skor item instrument variabel-variabel bebas.
y = Skor-skor item instrument variabel-veriabel terikat.

Untuk pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS 16 dengan rumus
Correlate, Bivariate Correlations, dengan memasukkan butir skor

pernyataan dan totalnya pada setiap variabel.

Kriteria pengujian validitas dilihat dari hasil yang di dapat dari
pengujian validitas dengan membandingkan niali r piwng dengan r apel.

Dimana, rhitung = ravel = Valid dan nilai sig (2tailed < 0,05 = valid).
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Tabel 111.4

Hasil Uji Validitas Variabel Budaya organisasi (X1)

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
Pernyataan 1 0,548 0,2787 Valid
Pernyataan 2 0,528 0,2787 Valid
Pernyataan 3 0,590 0,2787 Valid
Pernyataan 4 0,489 0,2787 Valid
Pernyataan 5 0,337 0,2787 Valid
Pernyataan 6 0,650 0,2787 Valid
Pernyataan 7 0,814 0,2787 Valid
Pernyataan 8 0,614 0,2787 Valid

Berdasarkan tabel 3.4 dimana nilai validitas pernyataan untuk budaya
organisasi seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar
dari rgpe  (n-2=50-2=48=0,2787) dan bisa digunakan dalam perhitungan

selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan valid.

Tabel 111.5

Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen organisasi (X2)

Pernyataan IMitung I'tabel Keterangan
Pernyataan 1 0,512 0,2787 Valid
Pernyataan 2 0,681 0,2787 Valid
Pernyataan 3 0,559 0,2787 Valid
Pernyataan 4 0,566 0,2787 Valid
Pernyataan 5 0,617 0,2787 Valid
Pernyataan 6 0,381 0,2787 Valid
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Berdasarkan tabel 3.9 dimana nilai validitas pernyataan untuk komitmen
organisasi seluruhnya sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar
dari rgpe (N-2=50-2=48= 0,2787) dan bisa digunakan dalam perhitungan

selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan valid.

Tabel 111.6

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Pernyataan Iitung I'tabel Keterangan
Pernyataan 1 0,462 0,2787 Valid
Pernyataan 2 0,805 0,2787 Valid
Pernyataan 3 0,677 0,2787 Valid
Pernyataan 4 0,534 0,2787 Valid
Pernyataan 5 0,524 0,2787 Valid
Pernyataan 6 0,740 0,2787 Valid
Pernyataan 7 0,805 0,2787 Valid
Pernyataan 8 0,677 0,2787 Valid

Berdasarkan tabel 3.10 dimana nilai validitas pernyataan untuk kinerja seluruhnya
sudah valid karena nilai validitas seluruhnya lebih besar dari ripe (n-2=50-2=48=
0,2787) dan bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya karena seluruhnya

dinyatakan valid.
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3. Uji Reliabilitas

" ka—lﬂza?f]

(Umar, 2015, hal.95)

Dimana :

ri = Reliabilitas internal seluruh instrument

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan ke

dua.

Untuk pengujian validitas peneliti menggunakan SPSS 16 dengan
rumus scale, realibility analisys dengan memasukkan butir skor

pernyataan dan totalnya pada setiap variabel.

Kriteria pengujian reliabilitas menurut Ghozali (2014, hal.42) adalah

sebagai berikut, :

1) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang baik.

2) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang kurang baik.

Tabel 111.7
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of
Items

Budaya organisasi 721 8




Komitmen organisasi

742

6

Kinerja

127

8
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Dari data diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas masing-masing variabel

nilai cronbach alpha adalah budaya oraginisasi 0,721, komitmen organisasi 0,742

dan kinerja sebesar 0,727, hal ini menunjukkan > dari 0,60 dan dinyatakan

reliabel

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi

product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data

penelitian ini tidak diolah secara manual,namun menggunakan software statistik

SPSS.

1. Regresi Berganda
Untuk menguji Hipotesis 1 dan 2 dengan

Y=a+ bxl+bx2 +e

Y = Kinerja

a = konstanta persamaan regresi
b = koefisien regresi

x1 = Budaya organisasi

X2 = Komitmen organisasi

(Sugiyono, 2013 hal. 212)

Untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda yang digunakan

dalam melakukan analisis terjadi penyimpangan klasik, maka digunakan tiga
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yaitu :

a.
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Klasik untuk mendeteksi data ada tidaknya penyimpangan Kklasik tersebut

Normalitas

Menurut Ghozali (2013, hal.154) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

Pada grafik normal Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal serta penyebarannya menjauh dari garis diagonal, model grafik
ini menunjukkan bahwa model regresi menyalahi normalitas (Ghozali,
2013, hal.156).

Mulltikolineritas

Uji Multikolineartias bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antar variabel independen (Ghozali,
2013 : 103). Apabila variabel independen memiliki nilai VIF >10, maka
terjadi multikolinearitas dalam variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Heterokedisitas

Uji heterokedisitas bertujuan menguji apakah model regresi tujuan
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat melalui grafik
scatterplot. Suatu model regresi dikatakan tidak ada heterodiksitas apabila

grafik scatterplot terlihat bahwa tidak adanya pola yang jelas, serta titik-



31

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2013,

hal.134).

Berdasarkan seluruh data yang terkumpul, selanjutnya dianalisis sesuai
dengan kebutuhan sehingga terjawabnya hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Untuk melakukan analisis data penilitian dilakukan dengan

menggunakan bantuan Software SPSS (statistical product and Services Solution).

2. Uji Hipotesis
a.Uji Signifikansi “t”
Uji signifikansi yaitu untuk menguji apakah variable bebas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat dengan rumusan hipotesa

sebagai berikut, hal.

Ho, hal. by = b, = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X; dan Xy tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ().

H; , hal. b; = b, = 0, artinya variabel bebas secara parsial (X; dan X»)

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ().

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah rumus

uji “t” yaitu (Sugiyono 2013, hal. 250), hal.

Keterangan
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r = Korelasi xy yang ditemukan
N = Jumlah sample
T = thitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table

—/:M{l\

Tolak Hg J l Tolak Hy
1
L |

= thitu.ng —ttabel 0 tiabel thitu_ng

H, diterima dan Ho ditolak jika thiwng > tiota pada a =35 %

b. Uji F

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas

dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai struktur modal

(p value) yang terdapat pada tabel Anova F dari output. Program aplikasi SPSS,

dimana jika struktur modal (p value) < 0,05 maka secara simultan keseluruhan

variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat

signifikan 5%. Adapun pengujiannya sebagai berukut , hal.

H,:f=0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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Ho , hal. B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.

ho R2/k
 @A-r?)(n—-k-1)

Sumber sugiyono (2013 hal 257)

Keterangan , hal.

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah anggota sampel

Terima Hg

Tolak Hy

Ftabel I:hitung

3. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh  variabel independen dan variabel dependen vyaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefiien

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%)..




D = R? x 100%

Sumber , hal. Ghozali (2014 hal 83)

Keterangan , hal.

D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Presentase kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Responden

Penyebaran angket yang peneliti lakukan terhadap 50 responden, tentu
memiliki perbedaan karateristik baik itu secara jenis kelamin, usia, banyaknya
karyawan di PT. Tigaraksa Satria. Oleh karena itu perlu adanya pengelompokan
untuk masing-masing identitas pribadi para responden.

Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa karakteristik
responden, yakni jenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan. Tabel-tabel
dibawah ini akan menjelaskan karakteristik responden penelitian.

a. Karakteristik Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
1 Wanita 14 orang 28%
2 Laki-Laki 36 orang 72%
Jumlah 50 orang 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden penelitian ini terdiri wanita
28 orang (28%) dan laki-laki 36 orang (72%). Persentase karyawan antara

karyawan laki-laki dan karyawan perempuan memiliki jumlah yang hampir sama
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banyaknya. Hal ini berarti karakteristik berdasarkan jenis kelamin karyawan di
PT. Tigaraksa Satria didominasi jenis kelamin laki-laki hal ini menunjukkan
bahwa karyawan di PT. Tigaraksa banyak yang berjenis kelamin laki-laki.

b. Karakteristik Reponden Berdasarkan Jenis Usia

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 25 -30 tahun 20 orang 40%
2 30 tahun ke atas 30 orang 60%
Jumlah 50 orang 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa usia karyawan PT. Tigaraksa Satria
terbanyak adalah usia 30 tahun keatas (60%), hal ini menunjukkan bahwa
karyawan yang bekerja di PT. Tigaraksa berusia 30 tahun keatas untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan seperti komitmen organisasi dan
budaya organisasi perusahaan.

c. Karakteristik Reponden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
NO Pendidikan Jumlah Persentase (%0)

1 SMP 0 orang 0%
2 SMA 2 orang 4%
3 Diploma 10 orang 20%
4 S1 36 orang 2%
5 S2 2 orang 4%

JUMLAH 50 orang 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden
adalah S1 yaitu sebanyak 36 orang (72%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan

PT. Tigaraksa Satria lebih banyak berpendidikan S1. Dengan demikian bahwa
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karyawan PT. Tigaraksa Satria memiliki karakteristik pendidikan cukup tinggi.
Sehingga diharapkan mampu menerapkan komitmen organisasi dan budya

organisasi dengan baik.

Berikut adalah hasil jawaban responden :

Tabel 4.4

Jawaban Responden Variabel Budaya organisasi (X1)

No Sangat Kurang | Tidak | Sangat
pernya Setuju Tidak Jumlah
Setuju Setuju | Setuju | setuju
Taan

FI% | F[%|F|%|F|[%|F|[%]| F [ %

1 81 16| 29 58 9| 18| 2| 4| 2| 4| 50| 100

2 8| 11| 29( 58| 9| 18| 4 8| 0| O] 50| 100

3 10 14| 27| 54| 11| 22| 2| 4( 0] O] 50( 100

4 41 6| 30| 60| 14| 28| 2| 4| 0| Of 50| 100

5 22| 31| 25( 50| 2| 4| 1| 2| O| O 50| 100

6 13| 18| 17| 34| 13| 26 7| 14( 0] O] 50| 100

7 8| 11| 20| 40| 10| 20| 10| 20| 2| 4| 50| 100

8 1| 1] 17| 34| 23| 46| 8| 16| 1| 2| 50| 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut
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Jawaban responden tentang Setiap individu yang bertanggung jawab
dalam  mengemukakan ide  pendapatnya  untuk  kemajuan
organisasi/perusahaan, responden menjawab sangat setuju 16%, setuju
58%, kurang setuju 18%, tidak setuju 4%. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan di PT. Tigaraksa Satria diberi kebebasan untuk mengemukakan
ide pendapatnya untuk kemajuan organisasi/perusahaan

Jawaban responden tentang perusahaan tempat Bapak/lbu bekerja
menjelaskan mengenai harapan organisasi kepada anggota/pegawai untuk
membantu mencapai misi perusahaan, responden menjawab sangat setuju
11%, setuju 58%, kurang setuju 18%, tidak setuju 8%. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan harapan organisasi
membantu mencapai misi perusahaan.

Jawaban responden tentang Perusahaan tempat Bapak/lbu bekerja
mendorong unit-unit organisasi untuk bekerja dengan cara yang
terkoordinasi responden menjawab sangat setuju 14%, setuju 54%, kurang
setuju 22%, tidak setuju 4%, sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap karyawan saling bekerjasama dan berkordinasi dalam
melakukan pekerjaan.

Jawaban responden tentang Pada perusahaan Bapak/lbu para manajer
memberikan bantuan penjelasan terhadap karyawan dalam pekerjaan
responden menjawab sangat setuju 6%, setuju 60%, kurang setuju 28%,
tidak setuju 4%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan di PT.
Tigaraksa Satria selalu memberikan bantuan penjelasan mengenai

pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan.
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5) Jawaban responden tentang Pada perusahaan Bapak/lbu tenaga pengawas
seperti atasan atau tim khusus membantu mengontrol untuk
mengendalikan perilaku pegawai/karyawan, responden menjawab sangat
setuju 31%, setuju 50%, kurang setuju 4%, tidak setuju 2%. Hal ini
menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan selalu mengawasai setiap
pekerjaan karyawannya.

6) Jawaban responden tentang Manajemen puncak di perusahaan
memberikan dukungan dalam memecahkan permasalah, responden
menjawab sangat setuju 18%, setuju 34%, kurang setuju 26%, tidak setuju
14%. Hal ini menunjukkan bahwa selalu memberikan solusi kepada
karyawan yang menghadapi masalah dalam pekerjaannya.

7) Jawaban responden tentang Apabila diberikan tugas saya berusaha
menyelesaikan dengan tepat waktu, responden menjawab sangat setuju
11%, setuju 40%, kurang setuju 20%, tidak setuju 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan sudah bekerja secara tepat waktu

8) Jawaban responden tentang Pelayanan yang diberikan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan, responden menjawab sangat setuju 1%,
setuju 34%, kurang setuju 46%, tidak setuju 16%, sangat tidak setuju 2%.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah memberikan pelayanan
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh PT. Tigaraksa Satria.
Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat disimpulkan bahwa

setiap indikator dari budaya organisasi dijawab responden setuju hal ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan oleh PT. Tigaraksa Satrai

sudah berjalan dengan baik.
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Tabulasi Jawaban Responden Variabel Komitmen organisasi (X2)

No Sangat Kurang | Tidak | Sangat
pernya Setuju Tidak | Jumlah
Setuju Setuju | Setuju | Setuju
Taan
Fl% | F|%|F|%|F|%|F|%|F %
1 12| 24| 29| 58 8] 16 1 2 0 0| 50| 100
2 23| 46 20| 40 3 6 4 81 O 0| 50| 100
3 9( 18| 37| 74 2 4 2 4 0 o 50( 100
4 71 14| 26 52| 13| 26 3 6 1 2| 50| 100
5 22| 44| 21| 42 6| 12 1 2 0 0 50| 100
6 17| 34| 24| 48 7 14 2 4 0 o 50( 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut

1. Jawaban

responden tentang saya akan merasa sangat berbahagia

menghabiskan sisa karir saya di perusahaan ini, responden menjawab

sangat setuju 24%, setuju 58%, kurang setuju 16%, tidak setuju 2%. Dari

hasil jawaban responden tersebut dapat dilihat bahwa karyawan tidak ingin

keluar dari PT. Tigaraksa Satria.

2. Jawaban responden tentang Saya merasa masalah yang terjadi di

perusahaan menjadi permasalahan saya juga, responden menjawab sangat

setuju 46%, setuju 40%, kurang setuju 4%, tidak setuju 8%. Hal ini



41

menunjukkan bahwa karyawan sudah memiliki komitmen terhadap
organisasi yang baik.

. Jawaban responden tentang Saya sulit meninggalkan perusahaan ini karena
takut tidak mendapatkan kesempatan kerja ditempat lain responden
menjawab sangat setuju 18%, setuju 74%, kurang setuju 4%, tidak setuju
4%, sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan tetap
bekerja di PT. Tigaraksa Satria karena takut tidak mendapatkan
kesempatan kerja ditempat lain

. Jawaban responden tentang Sulit mendapatkan pekerjaan dengan
penghasilan yang bagus seperti pekerjaan saya sekarang, responden
menjawab sangat setuju 14%, setuju 52%, kurang setuju 26%, tidak setuju
6%, sangat tidak setuju 2%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Tigaraksa
Satria memberikan penghasilan yang sesuai dengan kebutuhan
karyawannya.

. Jawaban responden tentang Saya merasa perusahaan ini telah banyak
berjasa bagi hidup saya, responden menjawab sangat setuju 44%, setuju
42%, kurang setuju 12%, tidak setuju 2%. Hal ini menunjukkan bahwa PT.
Tigaraksa sudah dapat berjalan dengan baik dalam memperhatikan segala
kebutuhan karyawannya.

. Jawaban responden tentang Saya merasa belum memberikan banyak
kontribusi bagi perusahaan ini, responden menjawab sangat setuju 34%,
setuju 48%, kurang setuju 14%, tidak setuju 4%, sangat tidak setuju 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan belum memberikan banyak

kontribusi bagi perusahaan ini.
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Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat disimpulkan bahwa
setiap indikator dari komitmen organisasi dijawab responden setuju hal ini
menunjukkan bahwa sudah memiliki komitmen yang baik terhadap perusahaan

karena perusahaan sudah memberikan pendapatan, fasilitas, dan jaminan kepada

karyawan.
Tabel 4.6
Tabulasi Jawaban Responden Kinerja (Y)
No Sangat Kurang | Tidak | Sangat
pernya _ Setuju _ _ Tidak | Jumlah
Setuju Setuju | Setuju | Setuju
Taan
Fl% | F|%|F | % | F|%|F|%]| F %
1 16 12| 33| 25| 10 8 1 1 0 0| 60| 100
2 26| 20| 26| 20 4 3 4 3 0 0] 60| 100
3 11 8| 44| 33 2 2 2 2 1 1| 60| 100
4 9 7 32| 24 14| 11 3 2 2 2| 60| 100
5 23| 17| 28| 21 7 5 2 2 0 0] 60| 100
6 18| 14| 29| 22 9 7 3 2 1 1| 60| 100
7 26| 20| 26| 20 4 3 4 3 0 0| 60 100
8 11 8| 44| 33 2 2 2 2 1 1| 60| 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan jawaban responden sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai
dengan kemampuan, responden menjawab sangat setuju 12%, setuju 25%,

kurang setuju 8%, tidak setuju 1%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
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yang bekerja di PT. Tigaraksa Satria diberikan tugas dan tanggung jawab
diberikan sesuai dengan kemampuan.

. Jawaban responden tentang Hasil pekerjaan selalu dinilai baik oleh
pimpinan, responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 20%, kurang
setuju 3%, tidak setuju 3%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pekerjaan
karyawan di PT. Tigaraksa Satria selalu dinilai baik oleh pimpinan.

. Jawaban responden tentang Mengerjakan tugas diluar tugas pokok
responden menjawab sangat setuju 8%, setuju 33%, kurang setuju 2%,
tidak setuju 2%, sangat tidak setuju 1%. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan di PT. Tigaraksa Satria dapat mengerjakan tugas diluar tugas
pokok dari perusahaan.

. Jawaban responden tentang Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang sudah ditentukan, responden menjawab sangat setuju 7%,
setuju 24%, kurang setuju 11%, tidak setuju 2%, sangat tidak setuju 2%.

. Jawaban responden tentang Tanggap dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan di perusahaan, responden menjawab sangat setuju 17%,
setuju 21%, kurang setuju 5%, tidak setuju 2%. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan selalu memberikan masukan terhadap solusi yang
dihadapi perusahaan.

. Jawaban responden tentang Menyukai pekerjaan yang menuntut pemikiran
dan tantangan kerja, responden menjawab sangat setuju 14%, setuju 22%,
kurang setuju 7%, tidak setuju 2%, sangat tidak setuju 1%. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan di PT. Tigaraksa Satria lebih menyukai

pekerjaan yang menuntut pemikiran dan tantangan kerja
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7. Jawaban responden tentang Komitmen terhadap perusahaan akan tetap
loyal setelah saya ditempatkan sesuai dengan kemampuan saya.,
responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 20%, kurang setuju 3%.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah loyal terhadap PT. Tigaraksa
Satria karena ditempatkan sesuai dengan kemampuan

8. Jawaban responden tentang Kejujuran dan Ketepatan kerja karyawan
sangat di utamakan dan mendapat perhatian dari pemimpin, responden
menjawab sangat setuju 8%, setuju 33% kurang setuju 2%, tidak setuju
2%, sangat tidak setuju 1%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Tigaraksa
Satria mengutamakan karyawan yang memiliki kejujuran dan ketepatan
kerja.

Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat disimpulkan bahwa
setiap indikator dari kinerja dijawab responden setuju hal ini menunjukkan bahwa
kinerja karyawan di PT. Tigaraksa Satria sudah baik karena karyawan tersebut

sudah dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang sudah ditentukan.

2. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas Data
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Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk
menganalisis apakah syarat persamaan regresi sudah dipenuhi atau belum dengan
melihat gambar P-Plot. Output dari uji normalitas data adalah berupa gambar
visual yang menunjukkan jauh dekatnya titik-titik pada gambar tersebut dengan
garis diagonal. Jika data berasal dari distribusi normal, maka nilai-nilai sebaran
data yang tercermin dalam titik-titik pada output akan terletak di sekitar garis
diagonal. Sebaliknya, jika data berasal dari distribusi yang tidak normal maka
titik-titik tersebut tersebar tidak di sekitar garis diagonal (terpencar jauh dari garis

diagonal). Berikut adalah gambar P-Plot hasil dari olahan SPSS versi 24

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

10
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pada gambar di atas
dikatakan tersebar di sekeliling garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis
diagonal). Hasil ini menunjukkan bahwa data yang akan diregresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau dapat dikatakan bahwa persyaratan

normalitas data bisa dipenuhi.

2)Uji Multikolinearitas

Uji multikolkolinearitas adalah suatu keadaan dimana antar variabel bebas
saling mempengaruhi sangat kuat. Persamaan regresi ganda yang baik adalah
persamaan Yyang bebas dari multikolinearitas. Ada tidaknya masalah
multikolinearitas dalam sebuah model regresi dapat dideteksi dengan nilai VIF
(variance inflactor factor) dan nilai toleransi (tolerance). Suatu model regresi
dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas jika nilai VIF lebih kecil dari 10
dan mempunyai nilai tolerance di atas 0,1. Dalam model regresi ini, hasil

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas

Coefficients(a)
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 |(Constant) ,162 1,604 , 101 ,920
Budaya 1,029 ,032 ,312| 11,891 | ,000 ,994 | 1,006
Komitmen 1,368 ,050 ,968 | 27,623 | ,000 ,994 | 1,006

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil pengolahan pada tabel 4.11 menunjukkan nilai VIF dan
tolerance semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF kedua variabel tersebut yang besarnya kurang
dari 10 dan nilai tolerance jauh melebihi 0,1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

dalam model regresi ini seluruh variabel bebas tidak terjadi masalah

multikolinearitas.
3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi kesamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika ada pola teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur maka tidak
terjadi heterokedastisitas. Hasil dari pelaksanaan uji heterokedastisitas terlihat

pada gambar 4.1

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

255) Residual
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di
atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
heterokedastisitas, dengan perkataan lain variabel-variabel yang akan diuji dalam

penelitian ini bersifat homokedastisitas.
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Hasil dari interpretasi analisis regresi yang diperoleh dengan bantuan

software SPSS Versi 22 menggunakan bentuk persamaan, dimana persamaan atau

model tersebut berisi konstantan dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari

hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi yang

telah dirumuskan kemudian dengan bantuan program SPSS dilakukan pengolahan

data sehingga didapat persamaan akhir sebagai berikut :

Tabel 4.8
Regresi Berganda

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 |(Constant) , 162 1,604 , 101 ,920
Budaya 1,029 ,032 ,312 11,891 | ,000 ,994| 1,006
Komitmen 1,368 ,050 ,968 | 27,623 | ,000 ,994| 1,006

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.12 di atas maka persamaan regresi linier berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Keterangan:

Y Kinerja

konstanta

%)
1

Y=10,162 + 1,029+ 1,368+e




X1

X2
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budaya organisasi

komitmen organisasi

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 0,162 dapat

diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol,
maka nilai kinerja sebesar 0,162 atau dengan kata lain jika variabel budaya
organisasi dan komitmen organisasi tidak ditingkatkan, maka Kkinerja
masih sebesar 0,162.

Nilai koefisien regresi bl sebesar 1,029 pada penelitian ini dapat diartikan
bahwa variabel budaya organisasi (X1) memiliki hubungan yang positif
terhadap kinerja pada PT. Tigaraksa Satria. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika budaya organisasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan kinerja sebesar 1,029.

Nilai koefisien regresi b2 sebesar 1,368 pada penelitian ini dapat diartikan
bahwa variabel komitmen organisasi (X2) memiliki hubungan yang positif
terhadap kinerja pada PT. Tigaraksa Satria. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika komitmen organisasi mengalami peningkatan sebesar satu-satuan,

maka akan meningkatkan kinerja sebesar 1,368.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen yang terdiri budaya organisasi dan komitmen organisasi dan terhadap

variabel dependen yaitu kinerja. Kriteria penerimaan atau penolakkan hipotesis

adalah sebagai berikut:
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1) Bila Sig > 0.05, maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh

signifikan antara variabel bebas dan terikat.

2) Bila sig < 0.05, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dan terikat.

3) Bila thitung > traner, Maka HO = ditolak sehingga ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dan terikat.

4) Bila thiwng < twner, Maka HO = diterima sehingga

signifikan antara variabel bebas dan terikat.

Tabel 4.9

Uji t

Coefficients(a)

tidak ada pengaruh

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 |(Constant) ,162 1,604 , 101 ,920
Budaya 1,029 ,032 ,312 11,891 | ,000 ,994| 1,006
Komitmen 1,368 ,050 ,968 | 27,623 | ,000 ,994| 1,006

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Nilai signifikansinya untuk variabel budaya organisasi (0,000) lebih kecil

dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau thitung = 11,891 > tiaper (N-

k=50-3=47) 2,008. Berdasarkan hasil yang diperolen maka H; diterima

untuk variabel budaya organisasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa

variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Tigaraksa Satria.
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2. Nilai signifikansinya untuk variabel komitmen organisasi (0,000) lebih
kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau thiwung = 27,623 > tiapel
(n-k=50-3=47) 2,008. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H, diterima
untuk variabel komitmen organisasi. Dengan demikian, secara parsial
bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria.

2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut:

1). Merumuskan hipotesis

HO: tidak ada pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi secara

simultan terhadap kinerja karyawan

H1: ada pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi secara simultan

terhadap kinerja karyawan

2). Membandingkan hasil Fsjg dengan nilai probababilitas o 0,05 dengan kriteria

sebagai berikut:

Jika Fsig > o 0,05 berarti Ho diterima dan Hz Ditolak

Jika Fsig < @ 0,05 berarti Ho ditolak dan Hz Diterima

Tabel 4.10

Uji F
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 610,445 2 305,222 385,887 ,OOOb
Residual 37,175 47 , 791
Total 647,620 49

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Komitmen, Budaya

Pada hasil uji F dalam penelitian ini diketahui nilai signifikansinya 0,000
lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 5% (0,05) atau nilai Fhitung (385,887)
> Fraper 3,20 (dfl=k-1=3-1=2) sedangkan (df2=n-k=50-3=47). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara simultan budaya organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tigaraksa

Satria.
3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut adalah

hasil dari koefisien determinasi pada penelitian ini :

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Model Summary(b)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9712 ,943 ,940 ,88936

Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil sebagai berikut :
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1. R menunjukkan nilai regresi korelasi sebesar 0,971, artinya kontribusi
budaya organisasi dan komitmen organisasi sebesar 97,1% untuk
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria.

2. Koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai 0,943 (94,3%) artinya 94,3%
variabel budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) dapat
menjelaskan variabel kinerja (Y) sedangkan sisanya 5,7% dijelaskan oleh
variabel lain di luar peneliti.

3. Untuk nilai adjust R Square sebesar 0,940 (94%), sehingga dapat
dikatakan bahwa 94% variasi variabel independen yaitu budaya organisasi
dan komitmen organisasi dapat menjelaskan kinerja karyawan sedangkan

sisanya 6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H; diterima untuk variabel budaya
organisasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa Satria. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila budaya organsasi di perusahaan semakin baik

maka dapat mempengaruhi Kinerja karyawan yang meningkat.

Menurut Moorhead dan Grifin (2015, hal.87) Budaya organisasi adalah
suatu kegiatan dalam memimpin sedangkan pemimpin adalah orangnya yang

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain sehingga orang lain
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tersebut mengikuti apa yang diinginkannya. Oleh karena itu pemimpin harus

mampu mengatur dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama

Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh :
Arianty (2015) yang berkesimpulan ada pengaruh yang signifikan budaya
organisasi terhadap Kinerja pegawai, artinya jika semakin tinggi budaya organisasi
karyawan meningkat, maka kinerja karyawan akan ikut meningkat juga. Hasil
penelitian Wardani (2016) dan Amah (2017) Hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap Kkinerja

karyawan.

2. Pengaruh Komitmen organisasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil yang diperolehn maka H, diterima untuk variabel
komitmen organisasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tigaraksa
Satria. Hal ini menunjukkan bahwa setiap karyawan yang memiliki komitmen

terhadap perusahaannya semakin baik maka kinerja karyawan akan semakin baik.

Meyer dan Allen (2018, hal;31) “komitmen dalam berorganisasi sebagai
suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota
organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan

individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi.
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Hasil penelitian Wjayanti (2016) Komitmen organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pemberian komitmen organisasi secara terus menerus terhadap karyawan, maka
akan berdampak pada semakin meningkatnya kinerja karyawan pada Divisi

Penjualan PT. United Motors Center Suzuki Ahmad Yani, Surabaya.

Hasil penelitian Nurandini (2017) dan Sapitri (2016) menunjukkan bahwa
Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan.

3. Pengaruh Budaya organisasi dan Komitmen organisasi Terhadap Kinerja

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan budaya
organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Tigaraksa Satria. Hal ini menunjukkan bahwa apabila budaya
organisasi dan komitmen organisasi semakin baik maka dapat mempengaruhi
kinerja karyawan yang semakin baik pula sehingga tujuan dari perusahaan akan

tercapai.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh : Sari (2015) yang
berkesimpulan, bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin dan
komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Balai Besar

Wilayah Sungai Pemali-Juana.

Ruslan (2015) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara

pemberian reward terhadap kinerja Karyawan di Dinas Pendidikan dan
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Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur, Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pemberian punishment terhadap kinerja Karyawan di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur. Hasil penelitian Arianty
(2014) ada pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja

karyawan.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji validitas pernyataan untuk budaya organisasi, komitmen
organisasi dan Kkinerja seluruhnya sudah valid karena nilai validitas
seluruhnya lebih besar dari rhiwng > raer dan bisa digunakan dalam
perhitungan selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan valid.

2. Secara parsial variabel budaya organisasi dengan nilai signifikansi lebih
kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% atau thiung > tupel. Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka H; diterima Hy ditolak untuk variabel budaya
organisasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tigaraksa Satria.

3. Secara parsial variabel komitmen organisasi dengan nilai signifikansi lebih
kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% atau thiung > trape. Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka H; diterima— H, ditolak untuk variabel
komitmen organisasi. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tigaraksa Satria.

4. Hasil uji F dalam penelitian ini diketahui nilai signifikansinya lebih kecil
dibandingkan dengan nilai alpha 5% atau nilai Fhiwng > Frabe. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan budaya organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tigaraksa Satria.

50
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B. Saran
Adapun saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya perusahaan lebih mengevaluasi sumber daya manusia pada
setiap hasil pekerjaan karyawan dan memberikan pendidikan atau
pelatihan agar dapat menciptakan komitmen organisasi dan budaya
organisasi yang baik bagi karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. Tigaraksa Satria

2. Sebaiknya perusahaan lebih baik lagi dalam menyusun sistem yang ada
diperusahaan agar dapat menghasilkan komitmen organisasi yang baik
bagi perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian menambahkan variabel
lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak dibahas dalam

penelitian.
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